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ABSTRAK

Komunikasi sejatinya tak akan pernah lepas dari kehidupan manusia sejak lahir. Sejak dalam
kandungan komunikasi sudah dimulai terjalin antara ibu dan calon bayi melalui asupan makanan yang
masuk lewat plasenta. Setelah bayi terlahir di dunia, orang tua selalu menjalin komunikasi dengan
bayinya hingga tumbuh dewasa. Demikian pula ketika terjun dalam dunia pekerjaan seperti di klinik
spesialis jantung cirebon, mau tidak mau akan ada komunikasi yang terjalin sesama warga dalam
perusahaan tersebut. Karena pentingnya komunikasi dengan warga perusahaan adalah hal yang tidak
dapat dipungkiri. Namun kenyataannya selalu terdapat pimpinan perusahaan atau warga perusahaan
yang tidak terbuka lebar untuk berkomunikasi dalam organisasi. Selain itu terdapat pula warga
perusahaan yang segan mengeluarkan ide atau sarannya. Dalam penulisan karya ilmiah ini penulis
berusaha memaparkan keterbukaan komunikasi vertikal dan horizontal dalam organisasi. Karena
komunikasi merupakan unsur terpenting dalam memajukan visi dan misi organisasi. Untuk mencapai
tujuan organisasi, atasan dengan bawahan serta sesama bawahan harus saling mendukung satu sama
lain caranya dengan komunikasi. Komunikasi yang efektif dapat terwujud jika ada keterbukaan.

Kata Kunci: Komunikasi Vertikal, Komunikasi Horizontal, Komunikasi Organisasi, Spesialis
Spesial Jantung, Cirebon

VERTICAL AND HORIZONTAL COMMUNICATION OPENNESS BY
BRINGING ORGANIZATIONAL COMMUNICATIONS
AT CIREBON HEART SPECIALIST CLINIC

ABSTRACK

True communication will never be separated from human life since birth. Since in the womb,
communication has begun between the mother and the baby-to-be through the intake of food that
enters the placenta. After a baby is born in the world, parents always communicate with their baby
until they grow up. Likewise, when you enter the world of work, such as at a heart specialist clinic in
Cirebon, inevitably there will be communication between fellow citizens in the company. Because the
importance of communication with corporate citizens is something that cannot be denied. But in



reality, there are always company leaders or company citizens who are not wide open to
communicating within the organization. In addition, there are also company residents who are
reluctant to share their ideas or suggestions. In writing this scientific paper, the author tries to
describe vertical and horizontal communication within the organization. Because communication is
the most important thing in advancing the vision and mission of the organization. To achieve
organizational goals, superiors with subordinates and fellow subordinates must support each other
by means of communication. Effective communication can be realized if it is appropriate.

Keywords: Vertikal Communication, Horizontal Communication, Organizational Communication,

Cirebon Heart Specialist Clinic

PENDAHULUAN

Organisasi ~ adalah ~ komposisi
sejumlah orang-orang yang menduduki
posisi atau peranan tertentu, di antara
orang-orang ini saling terjadi pertukaran
pesan melalui jalan tertentu yang
dinamakan jaringan komunikasi. Suatu
jaringan komunikasi berbeda dalam besar
dan strukturnya misalnya mungkin hanya
di antara dua orang, 3 atau lebih dan
mungkin juga diantara keseluruhan orang
dalam organisasi, bentuk struktur dari
jaringan itupun juga akan berbeda—beda.
Menurut jaringan komunikasi formal,
pesan mengalir melalui jalan resmi yang
ditentukan oleh hierarki resmi organisasi
atau oleh fungsi pekerjaan, pesan dalam
jaringan komunikasi formal biasanya

mengalir dari atas ke bawah (Downward

communication), dari bawah ke atas

(Upward communication) atau dari tingkat
yang sama atau secara horizontal

(Horizontal =~ communication) (Arni

Muhammad, 2015: 102-108).

“Arus  informasi ke  bawah
digunakan oleh para manajer untuk
menyampaikan berbagai jenis pesan
komunikasi” (Katz dan Khan, 1978;
Gibson Hodgetts, 1991). Komunikasi
vertikal cenderung menjadi dua arah—tidak
hanya satu arah seperti aliran klasik.
Komunikasi horizontal atau komunikasi
mendatar (lateral communication)
berlangsung diantara para pejabat dari
devisi yang berbeda, namun setingkat
dalam struktur hierarkis. Dalam praktik,
komunikasi horizontal kurang mendapat
perhatian, bila dibandingkan dengan
komunikasi ke atas apalagi komunikasi ke

bawah, padahal kedudukan komunikasi
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horizontal kini semakin penting. Menurut
temuan Phillip V. Lewis (1976: 68)
“komunikasi horizontal dalam praktik
adalah sebanyak 67% dari seluruh
komunikasi organisasi” (Andre Hardjana,

2016: 145 — 152).

Mencoba menarik benang merah
dari kedua buku diatas, dapat dikatakan
bahwa pada kegiatan organisasi pastinya
tak luput dari aktivitas komunikasi yang
terjaring didalamnya. Kegiatan
komunikasi sangat berperan penting untuk
menunjang kinerja pejabat serta karyawan
perusahaan khususnya klinik spesialis
jantung cirebon, maka terdapat struktur
organisasi yang menjadi acuan dalam
menerapkan arus komunikasi organisasi.
Pada struktur tersebut sudah tergambar
pembagian departemen atau divisi, posisi,
jabatan, fungsi serta pembagian kerja,
pada semua elemen organisasi ini yang
saling membutuhkan satu sama lain.
Bentuk arus komunikasi yang diterapkan
antara atasan dengan bawahan dan
bawahan  dengan  atasan  adalah
komunikasi vertikal, sedangkan arus
komunikasi antar departemen dan sesama

jabatannya adalah komunikasi horizontal.

Kedua arus komunikasi mempunyai jenis,

fungsi, kedudukan, serta metode masing-
masing untuk mensukseskan komunikasi

dalam organisasi.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekata post-
positivistic. Postpositivistic adalah aliran
yang ingin memperbaiki kelemahan pada
positivisme. Kesamaan antara kedua aliran
ini adalah realitas memang nyata sesuai
hukum alam, tetapi post-positivistic
berpendapat manusia tidak mungkin
mendapatkan kebenaran dari realitas jika
peneliti membuat jarak dengan realitas
atau tidak terlibat langsung dengan realitas.
Hubungan antara peneliti dengan realitas
harus bersifat interaktif. Untuk itu perlu
digunakan prinsip triangulasi, yaitu
penggunaan bermacam metode, sumber
data, dan lainnya. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif
deskriptif, yang fokusnya  adalah
penggambaran secara menyeluruh tentang
bentuk, fungsi, dan makna ungkapan.
Sesuai dengan pendapat Bogdan dan
Taylor (Moleong, 2002), metode kualitatif
sebagai

prosedur  penelitian  yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-
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kata tertulis atau lisan dari orang-orang

dan perilaku yang dapat diamati.

Untuk mendapatkan hasil, penelitian
mengggunakan teknik pengumpulan data
primer dan sekunder. Pengumpulan data
primer melalui wawancara semistruktur.
Pewawancara menyiapkan daftar
pertanyaan tertulis dan memungkinkan
untuk menanyakan pertanyaan lainnya
secara bebas sesuai situasi dan kondisi,
terkait permasalahan sehingga
mendapatkan data lengkap. Wawancara
dilakukan dengan terarah/wawancara
bebas terpimpin dengan tetap pada jalur
pokok  permasalahan  dan  sudah
dipersiapkan terlebih dahulu (Kriyantono,
2006). Selain wawancara, observasi juga
dilakukan untuk mendapatkan data primer.
Kegiatan observasi adalah kegiatan yang
menggunakan  pancaindra.  Observasi
diartikan sebagai kegiatan mengamati
objek secara langsung, mencakup interaksi
(perilaku) dan percakapan yang terjadi di
antara subjek yang diteliti (Kriyantono,

2006).

Daymon dan Holloway (2008)
menambahkan bahwa kegiatan observasi
adalah mengidentifikasi tindakan sadar

dan tindakan yang terjadi secara otomatis.

Kemudian dijelaskan lebih jauh bahwa
observasi digunakan untuk menyajikan
teknik yang membedakan antara yang
dikatakan dengan yang benar-benar
mereka lakukan (Daymon & Holloway,

2008).

Sedangkan untuk mendapatkan data
sekunder, studi pustaka dilakukan dengan
mencari datadokumen resmi, yaitu data
dari website dan data lain berupa brosur
kegiatan. Dokumen resmi terbagi atas
dokumen internal dan eksternal. Dokumen
internal berupa memo, pengumuman,
instruksi, laporan rapat, konvensi, dan
kebiasaan lainnya yang berlangsung di
suatu lembaga. Sedangkan dokumen
eksternal  adalah  informasi  yang
dikeluarkan suatu lembaga seperti majalah,
buletin, berita yang disiarkan media massa,
pengumuman, dan pemberitahuan

(Bungin, 2008).

Setelah data terkumpul, data akan
dianalisis dengan menggunakan tahapan
analisis data dari Miles dan Huberman,
terdiri dari tiga tahap. Tahap pertama
adalah tahap reduksi data; tahap kedua
penyajian data; dan tahap ketiga penarikan
simpulan dan verifikasi data. Keabsahan

dari data tersebut menggunakan uraian
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rinci yaitu suatu temuan dapat diterima
ketika dijelaskan terperinci dan gamblang,
logis serta rasional (Bungin, 2008).
Metode triangulasi teori dan sumber data

dilakukan untuk menguji keabsahan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Lewis (1987) “komunikasi
ke bawah adalah untuk menyampaikan
tujuan, untuk merubah sikap, membentuk
pendapat, mengurangi ketakutan dan
kecurigaan yang timbul karena salah
informasi dan mempersiapkan anggota
organisasi untuk menyesuaikan diri
dengan perubahan”. Arus komunikasi
daripada atasan kepada bawahan tidaklah
selalu berjalan lancar, tetapi dipengaruhi
oleh berbagai faktor, salah satunya faktor
keterbukaan, kurangnya sifat terbuka
diantara pimpinan dan karyawan akan
menyebabkan pemblokan atau tidak mau

menyampaikan pesan dan gangguan dalam

pesan (Arni Muhammad, 2015: 108 — 110).

Banyak perusahaan merancang
kebijakan keterbukaan, namun tidak
berarti bahwa komunikasi ke atas bebas
Valorie

dari  berbagai  hambatan.

McClelland  (1988) dalam laporan
penelitian berjudul ‘Upward commu-
Someone

nication:  Is Listening’

“menemukan tiga hambatan salah satunya

adalah  takut balasan, pengalaman
karyawan menunjukan bahwa hadiah
umumnya diberikan kepada mereka yang
mendukung keputusan para manajer.
Karyawan menjadi takut menyuarakan
pikiran atau berbeda pendapat dengan
atasan.” Bawahan mempunyai persepsi
yang berbeda-beda tentang kepentingan,
makna, dan arti dari pesan—pesan
komunikasi (Andre Hardjana, 2016: 147 —

150).

Keterbukaan komunikasi dalam
organisasi dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya adalah sifat
kepercayaan satu sama lain pada seluruh
elemen organisasi terutama kepercayaan
pimpinan ke karyawan. Sifat kepercayaan
ini bisa muncul pada saat proses
pengiriman pesan ataupun penerimaan
pesan dari atasan ke bawahan atau dari
bawahan ke atasan atau setingkat.
Kepercayaan juga harus menuju pada isi
pesan yang disampaikan. Isi pesan dapat
berupa lisan dan tulisan. Contoh pesan
berupa tulisan yaitu surat-menyurat, hasil
notulen pada rapat atau kegiatan
pertemuan lainnya, selain itu memo, bukti

pekerjaan yang dituangkan dalam tulisan,
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alat media periklanan produk perusahaan
seperti brosur, leaflet dan lain sebagainya,
serta dokumen—dokumen penting lainnya.
Isi pesan dalam bentuk lisan, seperti
melakukan seminar, rapat, presentasi
pekerjaan, komunikasi lewat telepon dan

lain sebagainya.

Kebanyakan para pimpinan lebih
percaya pada pesan tulisan dan metode
alat—alat

difusi yang mengunakan

elektronik ~ daripada  pesan  yang
disampaikan secara lisan dengan tatap
muka. Hal ini menjadikan pimpinan lebih
banyak menyampaikan pesan secara
tertulis berupa buletin, manual, yang
mahal-mahal, buklet, dan film sebagai
pengganti kontak personal secara tatap

muka antara atasan dan bawahan (Arni

Muhammad, 2015: 111).

Persepsi dipengaruhi oleh cara
karyawan atau atasan berbicara tentang
orang, benda-benda, dan peristiwa—
peristiwa. Namun kepercayaan karyawan
atau pimpinan, apa Yyang dipercayai,
mengubah  persepsi

pimpinan (Andre Hardjana, 2016: 61).

karyawan  dan

Kepercayaan sangat penting

diterapkan  dalam  segala  kegiatan

organisasi, tak terbayangkan jika dalam

sebuah organisasi tidak ada kepercayaan
maka perusahaan tidak akan berdiri lama.
Selain  sifat  kepercayaan,  dalam
memperoleh  keterbukaan komunikasi
organisasi  adalah  sifat  kejujuran.
Kejujuran dalam menyampaikan laporan
pekerjaan sesuai dengan kenyataan, tidak
dibuat-buat dan apa adanya. Seperti
halnya pemimpin perusahaan melaporkan
hasil kinerja perusahaan yang tidak
memenuhi target perusahaan kepada

karyawannya secara jujur.

Timming atau ketepatan waktu
pengiriman pesan mempengaruhi

komunikasi ke  bawah. Pimpinan
hendaklah mempertimbangkan saat yang
tepat bagi pengiriman pesan dan dampak
yang potensial kepada tingkah laku
karyawan. Pesan seharusnya dikirimkan
ke bawah pada saat saling menguntungan
kepada kedua belah pihak yaitu pimpinan
dan karyawan. Tetapi bila pesan yang
dikirimkan tersebut tidak pada saat
dibutuhkan karyawan maka mungkin akan

mempengaruhi  kepada

(Arni Muhammad, 2015: 112).

efektivitasnya

Terkait faktor ketepatan waktu. Jadi
waktu penyampaian yang tepat juga

mempengaruhi arus komunikasi vertikal
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maupun horizontal. Sebagai komunikator
atau sumber pengirim pesan, harus pintar
membaca situasi dan kondisi terhadap
lawan yang akan menerima pesan, intinya
jangan sampai mengganggu pekerjaan

pimpinan atau sesama karyawan.

Dalam keterbukaan komunikasi
vertikal dan horizontal terdapat tiga
hambatan menurut Valorie McClelland
salah satunya adalah “penyaringan,
karyawan merasa ide dan kepedulian yang
disampaikan kepada para penyelia diubah
dan disaring sebelum disampaikan pada
manajer. Penyaringan informasi dilakukan
atas dasar kepentingan pribadi dan jabatan,
sehingga pesannya menyimpang” (Andre

Hardjana, 2016: 150).

Tetapi dibalik hambatan dalam
komunikasi vertikal dan horizontal,
keterbukaan komunikasi dalam organisasi
juga dipengaruhi oleh penyaringan pesan.
Penyaringan yang dimaksud adalah proses
memilah  pesan  dalam  kegiatan
komunikasi setelah pesan diterima namun
sebelum adanya timbal balik. Komunikasi
yang berasal dari atasan tidak semuanya
dapat diterima oleh bawahan. Hal ini juga

dapat menyangkut faktor kepercayaan

antara atasan dengan bawahan atau

sebaliknya dan  setingkat. Karena
kepercayaan akan mempengaruhi proses
penyaringan pesan khususnya pada atasan

dan bawahan dalam komunikasi organisasi.

Faktor lainnya yang mempengaruhi
keterbukaan komunikasi dalam organisasi
adalah persamaan persepsi. Menjamin
pemahaman yang sama. Bila perubahan
dalam suatu organisasi diusulkan, maka
perlu ada pemahaman yang sama antara
unit-unit organisasi atau anggota unit
organisasi tentang perubahan itu. Untuk
ini mungkin suatu unit dengan unit lainnya
mengadakan  rapat untuk  mencari

kesepakatan terhadap perubahan tersebut

(Arni Muhammad, 2015: 122).

Pembentukan persepsi berlangsung
melalui proses indrawi, seleksi, organisasi,
dan penafsiran stimulus. Daya tangkap
panca  indera  manusia  memiliki
keterbatasan, sehingga hanya mampu
memproses sebagian dari stimulus—
stimulus yang menerpanya. Sifat selektif
dari persepsi membuat pimpinan atau
bawahan hanya memfokuskan perhatian
pada jumlah stimulus yang sangat terbatas
untuk diproses. Seleksi dilakukan atas

dasar minat, daya tarik, dan kemanfaatan

(Andre Hardjana, 2016: 61).
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Persepsi atau tanggapan merupakan
hasil daya tangkap atas pesan—pesan yang
sudah diterima kemudian akan menjadi
feedback. Seperti halnya karyawan klinik
spesialis jantung cirebon yang menerima
informasi dari pimpinan, selanjutnya
pimpinan memberikan informasi yang
sama kepada karyawan lainnya. Maka
hasil dari masing—masing persepsi
karyawan  akan  berbeda. = Tugas
selanjutnya demi mencapai keterbukaan
komunikasi dalam organisasi adalah tugas
pimpinan untuk menyamakan persepsi

antar karyawannya agar memperoleh satu

tujuan organisasi.

Faktor yang mendukung juga
diperlukan ~ untuk  menyempurnakan
keterbukaan komunikasi dalam organisasi
khususnya Klinik Spesialis Jantung
Cirebon

Kemampuan  menggunakan

komunikasi ~ verbal  secara  efektif
merupakan hal terpenting bagi karyawan
dan pimpinan. Dengan adanya komunikasi
verbal memungkinkan pengidentifikasian
tujuan, pengembangan strategi dan
tingkah laku untuk mencapai tujuan (Arni

Muhammad, 2015: 95).

“Komunikasi kita menggunakan

bahasa (verbal) untuk mengungkapkan

persepsi kita. Bahasa mestinya dapat
seutuhnya mencerminkan dan
memaparkan apa yang karyawan dan
pimpinan bicarakan” (Haney, 1967).
Orang tidak pernah dapat berhenti
berkomunikasi. Charles Redding dan
George Sanborn (1964) menegaskan
bahwa “komunikasi berjalan terus,
dikehendaki atau tidak, sebab orang lain
terus akan memaknai apa yang dikatakan
dan apa yang tidak dikatakan, yang
dilakukan atau tidak dilakukan.” Pesan
nonverbal mencapai sepuluh kali lipat
pesan verbal, ketika karyawan dan
pimpinan mencoba  mengungkapkan
perasaan atau sikapnya terhadap karyawan
dan pimpinan lain (Andre Hardjana, 2016:

62— 63).

Komunikasi yang baik memerlukan
kemampuan dalam mengolah suara, hal ini
sangat penting karena dengan adanya
perbedaan pada volume suara, intonasi
suara, serta artikulasi suara, semua pesan
yang telah disampaikan menjadi jelas dan
tepat pada sasaran. Dalam organisasi
apabila seorang karyawan yang sedang
berkomunikasi dengan pimpinan,
karyawan tersebut harus berbicara lugas,

dengan intonasi suara yang baik atau tidak
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tergesa—gesa, serta dengan volume suara
yang tidak terlalu tinggi. Tujuannya yaitu
agar lebih sopan dan beretika dalam
berkomunikasi dengan pimpinan, begitu
pula pimpinan dengan karyawan serta

dengan teman setingkat.

Bahasa nonverbal dalam
komunikasi organisasi juga diperlukan.
Bahasa nonverbal atau yang biasa disebut
bahasa tubuh. Bahasa tubuh ini dapat
memperkuat pesan yang berasal dari lisan.
Diperkuatnya dengan bahasa tubuh bukan
berarti dalam pengirim pesan selalu
menggunakan bahasa nonverbal. Pada
kegiatan pesan—pesan yang dikirimkan
oleh atasan ke bawahan dan sebaliknya
atau setingkat, komunikasi nonverbal
hanya sebagai pelengkap tidak diutamakan
namun menjadi penunjang komunikasi
verbal. Seperti kejadian di klinik spesialis
jantung cirebon, karyawan yang ingin
bertemu dengan atasannya namun
bawahan tersebut hanya melihat atasannya
yang sedang sibuk dalam ruangan
tersendiri, maka dalam komunikasi
nonverbal gerakan tersebut memiliki arti
bahwa atasan itu tidak bisa diganggu oleh
siapapun terkait hal yang sedang

dikerjakannya.

Menurut Smith (Goldhaber, 1986)
“komunikasi ke atas berfungsi sebagai
balikan bagi pimpinan memberikan
petunjuk tentang keberhasilan suatu pesan
yang disampaikan kepada bawahan dan
dapat memberikan stimulus kepada
karyawan untuk Dberpartisipasi dalam
merumuskan pelaksanaan kebijaksanaan
bagi departemennya atau organisasinya”

(Arni Muhammad, 2015: 117).

Umpan balik merupakan saluran
mekanisme bagaimana sebuah sistem
dapat  mempertahankan  kemapanan
kondisi. Informasi tentang keluaran atau
proses dalam sistem itu diumpankan
kembali sebagai masukan ke dalam sistem,
sehingga menghasilkan perubahan dalam
proses  transformasi  dan/atau  hasil
keluaran di kemudian hari. Contoh:
kepercayaan atasan dapat mengangkat
motivasi  kerja karyawan, sehingga
karyawan bekerja lebih produktif, yang
membuat kepercayaan atasan lebih besar,
dan seterusnya (Andre Hardjana, 2016:

115).

Dalam mendukung keterbukaan

komunikasi organisasi vertikal dan

horizontal dibutuhkan umpan balik baik

dari karyawan ke atasannya atau
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sebaliknya. Pesan yang dikirim karyawan
terhadap pimpinannya merupakan respon
dari proses komunikasi. Hal ini dapat
berupa  pelengkap atau tambahan
informasi, serta tindakan—tindakan lain
yang menyangkut pesan sebelumnya.
Umpan balik penting dalam menunjang
proses komunikasi, agar tercapainya

tujuan organisasi.

Komunikasi vertikal dan horizontal
mempunyai tujuan tertentu, diantaranya
adalah saling membagi informasi untuk
perencanaan dan aktivitas—aktivitas. Ide
dari banyak karyawan biasanya akan lebih
baik dari pada ide satu karyawan. Oleh
karena itu dalam komunikasi organisasi
sangatlah diperlukan untuk mencari ide
yang lebih baik. Dalam merancang suatu
program latihan atau program hubungan
dengan masyarakat, anggota—anggota dari
berbagai divisi perlu saling membagi
informasi untuk membuat perencanaan
apa yang akan lakukan oleh divisi terkait
program latihan (Arni Muhammad, 2015:
123).

Membangun kesamaan informasi,
para pimpinan sering bertemu untuk
menambah dan melengkapi informasi
kebijakan

yang  dimiliki  tentang

perusahaan. Kesamaan pengertian dan
informasi dapat membantu perencanaan
dan menghindarkan perselisihan paham
tentang tindakan yang harus diambil

(Andre Hardjana, 2016: 155).

Pemersatu isi pesan atau kesamaan
isi pesan dalam hubungan komunikasi
vertikal dan horizontal bersangkutan pada
kualitas dalam  pengiriman  dan
penerimaan pesan. Semakin jelas pesan
yang dikirim dari atasan ke bawahan atau
sebaliknya maka isi pesan akan diterima
dengan wutuh dan ada kesamaannya.
Manfaatnya adalah untuk menyamakan
persepsi dalam  menentukan tujuan
komunikasi. Selain itu apabila semua
komunikasi sudah terbuka kemudian
seluruh pesan dipilah dan kemudian
diambil satu pesan yang dinyatakan sesuai
atau benar. Dalam kegiatan klinik spesialis
jantung cirebon saat melakukan rapat
pertemuan antar divisi. Ketika didalam
rapat diperlukan pendapat para karyawan,
maka pendapat masing—masing akan
berbeda, dan dari hasilnya pimpinan akan
mengambil poin—poin yang dianggap
penting. Pada hasilnya tersebut, pimpinan

sudah  menjalankan  tugas  untuk

menyatukan isi pesan.
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Tujuan keterbukaan komunikasi
selanjutnya ialah memecahkan masalah
yang timbul di antara orang—orang yang
berada dalam tingkat yang sama atau
berbeda  tingkat. Dengan  adanya
keterlibatan dalam memecahkan masalah
akan menambah kepercayaan dan moral
dari karyawan (Arni Muhammad, 2015:

123).

Semua komunikasi pasti memiliki
tujuan. Tujuan keterbukaan komunikasi
dalam organisasi selanjutnya adalah
sebagai pemecahan masalah, dalam tujuan
ini diharapkan semua kegiatan komunikasi
yang dilakukan pada organisasi dapat
memecahkan masalah. Dalam masalah di
klinik spesialis jantung cirebon terdapat
laporan penjualan perusahaan yang tidak
mecapai target. Pimpinan yang pertama
menerima pesan tersebut sangat khawatir,
pesan itu akhirnya pimpinan bagikan
kepada teman setingkatnya atau pimpinan
divisi lainnya. Secara langsung semua
pimpinan dalam organisasi melakukan
keterbukaan komunikasi, maka setelah
semua pimpinan mengetahui masalahnya
kemudian saatnya menyampaikan pesan
tersebut

kepada seluruh  karyawan.

Dengan merundingkan dengan semua

warga perusahaan maka tujuannya untuk
mencari jalan keluar atas masalah yang
sedang dihadapi atau disebut sebagai

pemecahan masalah.

Banyak konflik muncul karena salah
persepsi dan salah pengertian. Pertemuan
pemimpin antar divisi dapat mengurangi
garis demarkasi atau pengkotak—kotakan
karyawan, menciptakan saling pengertian
dan menghindarkan konflik karena salah
informasi. Konflik antar unit dan divisi,
misalnya tentang anggaran, dapat diatasi
dengan negosiasi antar pimpinan setingkat
lewat kesepakatan skala prioritas (Andre

Hardjana, 2016: 154).

Dibalik pemecahan masalah
terdapat tujuan komunikasi vertikal dan
horizontal lainnya yaitu menyelesaikan
konflik. Ketika dalam komunikasi antar
divisi terdapat perbedaan isi pesan yang
diterima dari pimpinan, maka langkah
berikutnya ialah mencari perbedaan
tersebut dengan seksama. Jika sudah
nememukannya titik perbedaannya maka

artinya konflik sudah diselesaikan.

Dalam  komunikasi  organisasi

tidaklah baik jika terlalu terbuka atau
terlalu tertutup dalam memberikan dan
menerima

informasi, tetapi  perlu
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menyesuaikan dengan tingkat keterbukaan

sistem terhadap lingkungan dalam
memberikan respon terhadap suatu situasi
dengan hati—hati (Arni Muhammad, 2015:

52).

Dalam sistem komunikasi organisasi
yang terbuka, pembentukan jaringan
hubungan dipengaruhi oleh sikap,
keterampilan, dan semangat (morale) dan
kepuasan antar anggota. Komunikasi
organisasi sebagai proses pertukaran pesan
antar para anggota organisasi berlangsung
sebagai ‘aliran arus’ sungai yang tak
pernah henti (flux) dan terkait dengan
perilaku dan kegiatan—kegiatan organisasi.
sebuah sistem komunikasi organisasi
dibangun dan diperlihara dengan cermat
oleh  pimpinan  organisasi, karena
diasumsikan mempunyai dampak positif
pada efisiensi dan efektivitas kerja
organisasi (Andre Hardjana, 2016: 46 —

177).

Komunikasi ~ dalam  organisasi
merupakan cara jitu untuk mencapai
tujuan perusahaan. Pelaku organisasi
adalah pimpinan dan seluruh karyawan
yang terdapat didalam perusahaan. Semua

yang masuk dalam organisasi artinya

sepakat untuk mencapai tujuan bersama

tanpa  terkecuali. Maka  dengan
keterbukaan komunikasi vertikal dan
horizontal dalam organisasi diharapkan

terciptanya komunikasi yang efektif dan

efisien.
KESIMPULAN
Dalam  komunikasi  organisasi

didalamnya melibatkan hubungan vertikal
dan  horizontal. Demi terciptanya
hubungan yang harmonis dan hubungan
erat dalam organisasi. Dalam hal ini
komunikasi ~ organisasi  memerlukan
keterbukaan komunikasi vertikal dan

horizontal.

Keterbukaan komunikasi dianggap
penting karena memiliki banyak manfaat
untuk menuju visi dan misi organisasi
yang  telah  diciptakan  bersama.
Keterbukaan komunikasi vertikal dan
horizontal dalam kegiatan apapun harus
didampingi dengan rasa tanggung jawab
yang besar terhadap kejadian komunikasi
tersebut. Selain itu kerjasama dalam
organisasi juga diperlukan, karena di
dalam komunikasi akan menimbulkan
keikutsertaan atau partisipasi
antarpersonal, partisipasi ini kemudian

akan melahirkan kerjasama.
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Selanjutnya faktor paling penting
yang mempengaruhi keterbukaan
komunikasi vertikal dan horizontal adalah
kepercayaan. Tanpa adanya kepercayaan,
keterbukaan komunikasi dalam organisasi

tidak akan berjalan dengan baik atau

memiliki banyak distorsi.

Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam
komunikasi organisasi timbul kebutuhan
karyawan yang melibatkan kebutuhan
organisasi. Maka bisa dikatakan bahwa
satu sama lain saling membutuhkan.
Terkait  hal

tersebut  keterbukaan

komunikasi  vertikal dan horizontal
menunjang seluruh pekerjaan atau tugas

dan fungsi dalam organisasi.

SARAN

Setiap individu dalam organisasi
diharapkan memiliki sifat aktif, karena
terjadinya komunikasi diawali dengan
sifat proaktif. Apabila tidak memiliki sifat
proaktif maka komunikasi menjadi pasif
atau bahkan tidak terjadi komunikasi.
Menjaga dan  menciptakan  sistem
komunikasi yang efektif dan efisien dalam
organisasi dengan berpatokan pada tujuan

organisasi. Menjaga hubungan erat serta

harmonis dalam organisasi sangat penting,

selain  itu  faktor  ketergantungan

menunjukan adanya kebutuhan sosial
antar pimpinan dengan para karyawannya,

hal ini demi pencapaian tujuan organisasi.
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